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Abstract 

The research is based on the monotonous process of learning mathematics, in addition to finding 

that teachers do not use image media in teaching, and there are still students who consider 

mathematics learning difficult. The purpose of the research is to improve the process and 

outcomes of learning by using Example Non Example in Mathematics education for 5th grade at 

SDN 025/II Muara Bungo. This research is classroom action research (CAR) conducted in 2 

cycles, each cycle consisting of 2 meetings. The subjects of the research are 15 students from 5th 

grade at SDN 025/II Muara Bungo, consisting of 9 boys and 6 girls. The results of the study show 

an improvement in the process and outcomes of students through Example Non Example. The 

results of the teacher observation sheet in cycle I were 80% and in cycle II increased to 95%. The 

results of the student observation sheet in cycle I were 70% and in cycle II increased to 96.5%. 

The results of the test scores in cycle I were 60% and in cycle II were 80%. It can be concluded 

that Example Non Example can improve the process and learning outcomes in Mathematics 

education. 

Keywords: Example Non Example Model, learning process, learning outcomes, Mathematics. 

 

 

Abstrak 

Penelitian di latar belakangi oleh proses pembelajaran matematika masih monoton, selain itu di 

temukan guru tidak menggunakan media gambar dalam pembelajaran, dan masih terdapat siswa 

menganggap pembelajaran matematika sulit. Tujuan penelitian meningkatkan proses dan hasil 

belajar menggunakan Example Non Example pembelajaran Matematika kelas V SDN 025/II 

Muara Bungo. Penelitian merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) di laksanakan 2 siklus 

masing-masing siklus 2 pertemuan. Subjek penelitian siswa kelas V SDN 025/II Muara Bungo 

15 orang siswa, 9 laki-laki dan 6 perempuan. Hasil penelitian menunjukan peningkatan proses 

dan hasil siswa melalui Example Non Example. Hasil lembar observasi guru siklus I yaitu 80% 

dan siklus II meningkat 95%. Hasil lembar observasi siswa sisklus I yaitu 70% siklus II meningkat 

96,5%. Hasil soal tes siklus I yaitu 60% siklus II 80%. Maka disimpulkan bahwa Example Non 

Example dapat meningkatkan proses dan hasil belajar dalam pembelajaran Matematika. 

Kata kunci: Model Example Non Example, proses belajar, hasil belajar, Matematika 
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PENDAHULUAN 

Perundang-undangan Sistem Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003 pendidikan 

upaya sadar terorganisasi menciptakan lingkungan belajar memungkinkan siswa secara 

aktif mengembangkan potensinya menjadi orang yang beriman, bertaqwa, menarik, 

pintar, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang dibutuhkan dirinya di 

masyarakat. Oleh karena itu, istilah ini merujuk pada metode, tata krama, atau tindakan 

kepemimpinan (Ujud dkk., 2023). Selain itu, mereka harus mengingat pentingnya peran 

siswa dalam proses belajar, agar bisa terlibat dan berkemajuan secara maksimal (Faizah 

dan Kamal, 2024). 

Matematika merupakan jenis ilmu yang memerlukan penalaran, logika, dan cara 

berpikir (Munir, 2021). Matematika salah satu bidang ilmu membantu kemajuan sains 

dan teknologi (Rahma & Rahaju, 2020). Namun demikian, meskipun banyak siswa 

menghadapi kesulitan menyelesaikan tugas matematika, matematika tetap dianggap mata 

pelajaran sulit, tidak menarik, atau bahkan menakutkan. Selain itu, mereka beranggapan 

mempelajari matematika itu sangat membosankan (Susanti, 2020). Berdasarkan 

informasi sebelumnya, karena banyak siswa menganggap matematika membosankan, 

menakutkan, dan sulit dipahami, dapat disimpulkan bahwa matematika menjadi masalah 

sekolah. Sebagai dampaknya, banyak pelajar merasa sangat cemas terhadap nilai 

matematika mereka. Seorang pengajar perlu melakukan inovasi dan perubahan yang 

dapat menarik perhatian siswa, seperti mengintegrasikan media dalam proses 

pembelajaran (Susanti, 2020). 

Hasil belajar matematika berasal dari kapasitas siswa dalam matematika yang 

didapat melalui pengalaman dan latihan di dalam kelas. Nilai matematika yang diperoleh 

siswa dan kemampuan mereka untuk menyelesaikan soal-soal matematika menunjukkan 

tingkat penguasaan mereka terhadap materi matematika (Avana dkk., 2020). Menurut 

Fitrianingtyas dan Radia dalam Abdul Hakim, Hasnah (2022) menyatakan bahwa peneliti 

dapat menarik kesimpulan hasil pendidikan berdasarkan perubahan dalam pemahaman 

konsep-konsep pengetahuan siswa. Hal ini dapat dipahami dengan mengartikan istilah 

yang menyusunnya, "hasil" dan "belajar". Hasil menggambarkan pencapaian yang 

diperoleh melalui aktivitas dan proses yang mengubah masukan secara efektif, sedangkan 

belajar mencerminkan usaha untuk mengubah perilaku siswa. 
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Berdasarkan observasi yang kelas V SDN 025/II Muara Bungo, Kecamatan 

Bungo Dani, diperoleh informasi sebagai berikut: Pertama, pembelajaran matematika 

monoton karena guru menggunakan pendekatan ceramah yang aktif, sehingga siswa 

bersifat pasif. Akibatnya, siswa jenuh dan bosan dan beberapa keluar kelas. Kedua, 

karena guru tidak menggunakan media gambar selama pembelajaran, siswa tidak 

memahami materi dengan baik, dan ketiga, beberapa siswa menganggap pelajaran 

matematika sebagai pembelajaran sulit. 

Adapun hasil data nilai yang diperoleh dari guru kelas V SDN 025/II Muara 

Bungo, pembelajaran Matematika nilai cukup rendah sehingga siswa yang mencapai 

ketuntasan dalam pembelajaran tersebut hanya sedikit. Data tersebut menyatakan bahwa 

33,3% siswa yang sudah memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

75. Dari temuan tersebut, penulis ingin menggunakan Example Non Example 

meningkatkan proses dan hasil belajar matematika. Model ini mengutamakan kerja sama 

siswa dalam kelompok yang lebih kecil mengamati contoh yang diberikan guru 

(Hariyanto dkk., 2021). 

Example Non Example menggunakan gambar, bagan, dan skema berkaitan 

kompetensi dasar (Hariyanto dkk., 2021). Diharapkan bahwa siswa akan menjadi aktif 

dan terlibat dalam pembelajaran. Hasil penelitian yang telah dilakukan Zainal dan 

Maryam (2020) menemukan Example Non Example meningkatkan proses dan hasil 

belajar matematika. Example Non Example suatu pendekatan aktif dengan media foto 

mengajar (Rumtutuly, 2024). Dari penjelasan para ahli disimpulkan Example Non 

Example pendekatan gambar sebagai penyampaian materi. Tujuannya adalah membantu 

siswa menyelesaikan masalah yang diberikan guru dalam bentuk gambar. Teknik 

pembelajaran ini berfungsi tidak hanya mengasah kemampuan analisis siswa tetapi 

melatih kemampuan berpikir kritis mereka dalam mengatasi masalah (Wahyuni dkk., 

2022). 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah penelitian: Bagaimana peningkatan 

proses dan hasil belajar Matematika dengan penerapan Example Non Example kelas V 

SDN 025/II Muara Bungo. Maka dilaksanakannya bertujuan Mendeskripsikan 

peningkatan proses dan hasil belajar siswa menggunakan Example Non Example 

pembelajaran Matematika kelas V SDN 025/II Muara Bungo. 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Pendapat Arikunto dalam 

Rizkiani dkk., (2023) menyatakan Penelitian tindakan kelas (PTK) penelitian yang 

menguraikan proses dan hasil perlakuan. Tujuan utama PTK yaitu pengembangan 

keterampilan proses pembelajaran. Dengan menggunakan PTK, guru tidak akan 

memperoleh informasi baru dari penelitian tindakan kelas. Sebaliknya, mereka akan 

memperoleh banyak pengalaman dalam praktik pembelajaran efektif. Namun, PTK 

membantu meningkatkan pemahaman guru tentang tanggung jawab utama mereka (Putra. 

R. L, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas Arikunto dalam (Putra. R. L, 2021) 

Penelitian telah dilaksanakan tahun ajaran 2024/2025 semester genap pada 

tanggal 26-27 Mei dan 2-3 Juni 2025 kelas V SDN 025/II Muara Bungo dengan siswa 15 

orang, 9 laki-laki dan 6 perempuan. Objek yaitu peningkatan proses dan hasil belajar 

siswa menggunakan Example Non Example pembelajaran Matematika kelas V SDN 

025/II Muara Bungo.  

Teknik pengumpulan data di gunakan yaitu observasi, dokumentasi dan tes. 

Instrumen yaitu lembar observasi dan lembar soal tes. Indikator keberhasilan yaitu 

indikator keberhasilan proses belajar dikatakan berhasil apabila rata-rata persentase 

klasikal dari jumlah keseluruhan guru dan siswa mendapat nilai 70% berkategori baik. 

Indikator keberhasilan Hasil belajar dikatakan berhasil jika dapat mencapai 75% dikelas 

V SDN 025/II Muara Bungo. Dari kelulusan berdasarkan KKTP yaitu 75, maka penelitian 

ini berhasil. 

Perencanaan 

SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II 

Pengamatan 

Refleksi 

Refleksi 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 

? 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian telah dilaksanakan kelas V SDN 025/II Muara Bungo Kecamatan 

Bungo Dani Kabupaten Bungo. Pada penelitian, penulis bertindak sebagai pendidik, wali 

kelas serta teman sejawat sebagai pengamat. Penelitian dilaksanakan 2 siklus waktu 2 

minggu. Masing-masing siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Pengumpulan data dengan 

melaksanakan pembelajaran Matematika menggunakan Example Non Example.  

1. Hasil Observasi  

a. Hasil LO Guru Siklus I dan II 
 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Lembar Observasi Guru Siklus I dan II 

Siklus Pertemuan Jumlah 

Pernyataan yang 

Terlaksana 

Persentase Kategori 

I 

 

1 

2 

16 

17 

80% 

85% 

Baik 

Baik 

II 1 

2 

18 

19 

90% 

95% 

Sangat Baik 

Sangat Baik 
 

Pada siklus I memperoleh presentase 80% yang menunjukan bahwa guru 

belum sepenuhnya memberikan dorongan motivasi kepada siswa. Selain itu, terdapat 

beberapa sintaks dari model Example Non Example yang belum terlaksana. Sementara 

siklus II persentase meningkat 95% kategori sangat baik. Menunjukan selama kegiatan 

di siklus II, guru telah berhasil meningkatkan kinerjanya dan memberikan motivasi 

kepada siswa serta membantu mereka dalam proses pembelajaran dengan cara 

memberikan pertanyaan, menyampaikan pendapat mengenai materi pembelajaran dan 

yang lainnya. dilihat dari lembar observasi guru untuk siklus II. Pada siklus I 

memperoleh persentase 80% yang menunjukan bahwa guru belum sepenuhnya 

memberikan dorongan motivasi kepada siswa. Selain itu, terdapat beberapa sintaks 

dari model Example Non Example yang belum terlaksana. Sementara pada siklus II 

persentase meningkat 95% kategori sangat baik. Menunjukan selama kegiatan 

pembelajaran di siklus II, guru telah berhasil meningkatkan kinerjanya dan 

memberikan motivasi siswa serta membantu mereka pada proses pembelajaran dengan 

mengajukan pertanyaan, berbagi pendapat, dan lainnya. 

b. Hasil LO Siswa Siklus I dan II 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus I dan II 

Siklus Pertemuan Persentase Rata-rata Kategori 

I 

 

1 

2 

40% 

100% 
70% Kurang Baik 
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II 1 

2 

93% 

100% 
96,5% Sangat Baik 

Adanya peningkatan dalam proses belajar menggunakan Example Non 

Example siklus I ke siklus II. Siklus I memperoleh 70% kategori kurang baik, ini 

terjadi karena hanya beberapa siswa berani dalam menyampaikan pendapat, dan 

menjawab pertanyaan guru.  

Sementara di siklus kedua, siswa memperoleh 96,5% kategori sangat baik, 

yang disebabkan keberanian siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menjawab. 

Disimpulkan Example Non Example memiliki potensi meningkatkan pembelajaran 

siswa. 

2. Data Hasil Tes 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II 

Siklus Ketuntasan Persentase Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas 

I 9 6 60% 40% 

II 12 3 80% 20% 

Siklus I dimana 9 orang memperoleh persentase 60% dengan kategori cukup. 

Hal ini terjadi karena saat pengerjaan soal kemampuan siswa untuk menjawab masih 

kurang, siswa yang tidak tahu untuk menjawab soal takut untuk bertanya kepada guru. 

Sementara, siklus II mengalami peningkatan 12 orang siswa memperoleh persentase 

80% kategori sangat baik. Ini terjadi karena siswa masih kebingungan sudah berani 

bertanya kepada guru. Dan saat pelaksanaan Example Non Example, hasil belajar 

terlihat ketika ditanya dapat menjawab pertanyaan dari guru. Ini menunjukkan 

menggunakan Example Non Example meningkatkan proses dan hasil belajar 

matematika. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan 2 siklus, setiap siklusnya terdiri 2 pertemuan. Penelitian 

menggunakan instrumen LO guru, LO siswa, dan soal tes. Dari dua siklus di laksanakan 

di ketahui terjadinya peningkatan dari diagram berikut: 

1. Hasil Pengamatan LO Guru  

Dilihat dari LO guru untuk siklus II. Pada siklus I memperoleh presentase 80% 

yang menunjukan bahwa guru belum sepenuhnya memberikan dorongan motivasi kepada 
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siswa. Selain itu, terdapat beberapa sintaks dari model Example Non Example yang belum 

terlaksana. Sementara siklus II persentase meningkat 95% kategori sangat baik. 

Menunjukan bahwa selama kegiatan pembelajaran di siklus II, guru telah berhasil 

meningkatkan kinerjanya dan memberikan motivasi kepada siswa serta membantu 

mereka dalam proses pembelajaran dengan cara memberikan pertanyaan, menyampaikan 

pendapat mengenai materi pembelajaran dan yang lainnya. dilihat dari lembar observasi 

guru untuk siklus II. Pada siklus I memperoleh persentase 80% yang menunjukan bahwa 

guru belum sepenuhnya memberikan dorongan motivasi kepada siswa. Selain itu, 

terdapat beberapa sintaks dari model Example Non Example yang belum terlaksana. 

Sementara siklus II persentase meningkat 95% kategori sangat baik. Menunjukan selama 

kegiatan pembelajaran di siklus II, guru telah berhasil meningkatkan kinerjanya dan 

memberikan motivasi siswa serta membantu mereka pada proses pembelajaran dengan 

mengajukan pertanyaan, berbagi pendapat, dan lainnya. 

2. Peningkatan Proses Belajar  

Diketahui adanya peningkatan dalam proses belajar menggunakan Example Non 

Example siklus I ke siklus II. Di siklus I memperoleh 70% kategori kurang baik, ini terjadi 

karena hanya beberapa siswa berani dalam menyampaikan pendapat, dan menjawab 

pertanyaan guru. Sementara di siklus kedua, siswa memperoleh 96,5% dengan kategori 

sangat baik, yang disebabkan oleh keberanian siswa untuk mengajukan pertanyaan dan 

menjawab. Disimpulkan Example Non Example memiliki potensi meningkatkan 

pembelajaran siswa. 

3. Peningkatan Hasil Belajar  

Diketahui bahwa hasil belajar siklus I dimana 9 orang memperoleh persentase 

60% dengan kategori cukup. Hal ini terjadi karena saat pengerjaan soal kemampuan siswa 

untuk menjawab masih kurang, siswa yang tidak tahu untuk menjawab soal takut untuk 

bertanya kepada guru. Sementara, siklus II mengalami peningkatan 12 orang siswa 

memperoleh persentase 80% kategori sangat baik. Ini terjadi siswa masih kebingungan 

sudah berani bertanya kepada guru. Dan saat pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

Example Non Example, hasil belajar mulai terlihat ketika ditanya dapat menjawab 

pertanyaan dari guru. Ini menunjukkan menggunakan Example Non Example 

meningkatkan proses dan hasil belajar matematika. Pendapat sejalan menurut Kusuma 

dkk, (2024) bahwa Example Non Example efektif hasil belajar.  
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KESIMPULAN 

Terjadinya peningkatan proses belajar dari siklus I memperoleh persentase 70% 

menjadi 96,5% siklus II meningkat 26,5% kategori sangat baik ini terjadi karena siswa 

menunjukkan keberanian untuk bertanya dan menjawab. Terjadinya peningkatan hasil 

belajar dari siklus I memperoleh presentase 60% menjadi 80% pada siklus II meningkat 

sebesar 20%. Ini karena siswa yang masih kebingungan berani bertanya kepada guru. Dan 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan Example Non Example, hasil belajar siswa 

terlihat dimana siswa ketika ditanya menjawab pertanyaan guru. Penggunaan Example 

Non Example meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. 
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